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Mita berangkat, Bu!
Assalamu ’alaikum.
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Cetakan 1: Jakarta, 2017

Buku ini boleh dikutip dengan menyebutkan sumbernya, 
diperbanyak untuk tujuan pendidikan serta non-komersial 
lainnya, dan bukan untuk diperjualbelikan

Anti-Corruption Teacher Supercamp 2016: Guru Menulis 
Antikorupsi merupakan wahana pengembangan kapasitas 
para guru kreatif yang memiliki minat dalam penulisan, 
terutama terkait konten antikorupsi dengan memuat nilai 
kearifan lokal. Kegiatan yang diselenggarakan oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) ini diikuti oleh 50 guru terpilih 
dari seluruh Indonesia sebagai bentuk partisipasi para guru 
dalam upaya implementasi pendidikan antikorupsi tingkat TK-
SMA (sederajat). Berbagai kegiatan pengembangan kapasitas 
di antaranya seminar pendidikan antikorupsi, workshop 
penulisan cerita dalam format cerita bergambar (cergam), 
cerita pendek (cerpen) anak, komik, dan skenario film pendek, 
workshop pembuatan panduan rencana pembelajaran, dan 
kegiatan team building dilaksanakan selama lima (5) hari 
di Nusa Dua, Bali. Dari kegiatan Anti-Corruption Teacher 
Supercamp 2016: Guru Menulis Antikorupsi tersusun 
“Inspirasi Pembelajaran” berupa kumpulan karya yang 
dilengkapi dengan panduan rencana pembelajaran sebagai 
media pembelajaran/pendidikan antikorupsi. 
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Mengaji, menyanyikan qasidah, 
dan mendengarkan ceramah.

Setiap hari Minggu, selepas Subuh, 
aku mengikuti didikan subuh.
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Wah, mukenanya bagus. 
Aku jadi ingin punya yang seperti itu.
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Tapi Ibu tidak mau 
membelikanku mukena baru. 

Kata Ibu, mukenaku masih bagus. 

Ah, Ibu!
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“Mita, bantu Ibu!“

Ah, aku pura-pura tidur saja! 
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Aku mau main di luar saja. Ke mana ya? 
Ah, itu ada Weni!
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Main di sini saja, deh!
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Sudah waktunya salat zuhur. 
Tapi aku malas pulang. 

Aku pinjam mukena Weni saja. 
Aku mau salat di sini.
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Jadi teringat ibu.
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Ibu …? 

Ibu …? 

Ibu …? 
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Ibu, maafkan aku. 
Tadi aku pura-pura tidur, 

lalu pergi tidak pamit.
Ibu tadi minta bantu apa?
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Ternyata Ibu sedang mengumpulkan pakaian 
bekas untuk disumbangkan. Ah, aku punya ide.
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”Terima kasih, Mita.”

Yayuk Rahayu,S.Pd. lahir di sebuah kota kecil benama Kenali 
Asam Atas, Jambi, pada 19 September 1978. Alumni dari FKIP 
Pendidikan Kimia Universitas Jambi ini tercatat sebagai guru TK 
DEK (Dedikasi Edukasi Kualiva) di Kota Padang. Pernah sebagai 
finalis Simposium Guru dan Tenaga Kependidikan Kelompok 
PAUD_DIKMAS Tingkat Nasional 2016 dan Finalis Guru 
Berprestasi Tingkat Nasional 2014.

Yayuk Rahayu
Kenali Asam Atas
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Mita ingin punya mukena baru. Mukena teman Mita lebih cantik. 
Tapi, Ibu bilang mukena Mita masih bisa dipakai. Huh, Mita jadi sebal. 

Padahal mukena Mita kan sudah kucel, lusuh, dan kusam. 
Pokoknya Mita mau ngambek saja!

Jadi, ketika Ibu memanggil, Mita mau pura-pura tidur saja. 
Lalu, ketika Ibu keluar kamar, Mita akan kabur. Rencana bagus. 

Mita sebaiknya main di rumah Weni. Pokoknya Mita mau ngambek saja.

Kira-kira, dengan begitu, 
Mita akan mendapat mukena baru tidak ya?


